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BAB VI 

PENUTUP 

 

VIII.1 KESIMPULAN 

Dari perencanaan Museum di Kawasan Rumah Tabuik Pariaman dengan pendekatan transformasi 

konsep arsitektur Vernakular, dapat disimpulkan bahwa metode dari perencanaan Museum ini berupa 

pelestarian Rumah Tabuik yang tidak dihilangkan atau diganti eksistensinya. maka dari itu, penulis 

merencanakan agar Rumah tabuik ini menjadi pusat dari kegiatan dari museum. Disamping itu, fungsi 

dari kawasan Rumah Tabuik ini selain dari Museum dan tempat pembuatan Tabuik, diharapkan menjadi 

ruang interaksi bagi pengguna atau pengunjung. dengan adanya fasilitas tambahan yang akan penulis 

rancang dapat memecahkan permasalahan (problem resolving) dari kawasan tersebut. 

Setelah dilakukan evaluasi dan analisa baik itu konsep maupun disain yang dikaitkan dengan 

Perencanaan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Menggunakan karakter kawasan wisata budaya sebagai daya tarik yang dapat memberikan nilai 

tambah pada kawasan Rumah Tabuik.  

2. Bangunan yang ada yaitu Rumah Tabuik diarahkan untuk dipertahankan dengan semaksimal 

mungkin memelihara keasliannya.  

3. bangunan-bangunan baru yang akan direncanakan di bangun dengan langgam Arsitektur yang 

selaras yaitu langgam Arsitektur Rumah Tabuik itu sendiri. 

4. Mempermudah pencapaian ke dalam kawasan, menata sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki di 

dalam kawasan, serta menyediakan sarana parkir dan fasilitas umum lainnya yang mampu 

memenuhi kebutuhan aktivitas museum dan wisata budaya pada Kawasan Rumah Tabuik ini. 

Khususnya aktivitas saat peringatan Tabuik pada 10 Muharam.  

5. Diarahkan untuk menjadi kawasan edukasi dan wisata budaya serta kawasan perekonomian 

daerah dengan pemanfaatan potensi kawasan.  

6. kegiatan perekonomian diarahkan mendukung kegiatan edukasi dan wisata budaya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




